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PENGARUH PEMBERIAN BI1JI KAPUK RANDU (Ceiba petandra) DALAM
FORMULASI PAKAN TERHADAP RETENSI PROTEIN, RETENSI LEMAK DAN
RETENSI ENERGI BENIH IKAN BAWAL AIR TAWAR (Colossoma macroponum)

Nuraini Annisa®, Anik Martinah?, Ating Yuniarti?

ABSTRAK

Mahalnya bahan baku sumber protein bagi pakan ikan bawal sehingga tepung
biji kapuk randu (C. petandra) dianggap dapat menjadi bahan baku alternatif pengganti
tepung kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung
biji kapuk randu (C. petandra) dalam formula pakan serta mengetahui nilai subtitusi
tepung kedelai dengan menggunakan tepung biji kapuk randu (C. petandra) dalam
formula pakan yang baik terhadap retensi protein, retensi lemak dan retensi energi pada
ikan bawal air tawar (C. macropomum). Pada penelitian ini, perlakuan yang diberikan
memberikan pengaruh terhadap nilai retensi protein dan nilai retensi energi tetapi tidak
memberikan pengaruh terhadap nilai retensi lemak. Pakan D dengan perlakuan subtitusi
75% memberikan nilai retensi protein dan nilai retensi energi tertinggi sebesar 20,92%
dan 13,77%. Sedangkan pakan B dengan perlakuan subtitusi 25% memberikan nilai
retensi lemak tertinggi sebesar 15,33%. Perlakuan pakan dengan presentase tepung biji
kapuk yang berbeda tidak memberikan pengaruh pada kualitas air media pemeliharaan.
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung biji kapuk randu
memberikan pengaruh terhadap retensi protein, retensi lemak dan retensi energi ikan
bawal serta dapat disubstitusikan hingga 75%.

Kata kunci: Pakan buatan, subtitusi bahan baku, sumber protein, protein nabati, ikan air
tawar
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THE EFFECTS OF KAPOK SEED (Ceiba petandra) MEAL ADDITION IN DIET
FORMULATIONS ON PROTEIN RETENTION, FAT RETENTION AND ENERGY
RETENTION OF TAMBAQUI (Colossoma macropomum)
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ABSTRACT
The high cost of protein sources raw materials for Tambaqui diet make Kapok seed
(C. petandra) meal is considered to be a raw material alternative to soy meal. This study
aimed to determine the effect of kapok seed meal (C. petandra) in the feed formula and
to know the value of soy meal substitution using kapok seed meal (C. petandra) in
formula feed on the protein retention, fat retention and energy retention of Tambaqui (C.
macropomum). In this study, the treatment had an effect on the protein retention value
and energy retention value but those no effect on fat retention value. Diet D with 75%
substitution treatment has the highest protein retention value and energy retention value
of 20,92% and 13,77% while Diet B with 25% substitution treatment has the highest fat
retention value of 15,33%. Treatment of diet with different percentages of cotton seed
meal had no effect on media water quality. Based on this research can be concluded that
kapok seed meal has an effect on the protein retention, fat retention and energy retention

of Tambaqui and can be substituted for up to 75%.

Keyword: Artificial diet, raw materials subtitution, protein source, vegetable protein, fresh
water fish
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PENDAHULUAN

Salah satu produk akuakultur yang potensial
adalah ikan bawal air tawar (Colossoma macropomum).Hal
tersebut dibuktikan oleh data dari KKP (2011) yang
menyebutkan bahwa produksi ikan Bawal air tawar
diprovinsi Jawa Barat untuk tahun 2010 menunjukkan
angka lebih dari 11 ribu ton yang menyumbangkan
pendapatan pemerintah setempat sebanyak Rp. 696,5
miliar. Saat ini terus dilakukan upaya peningkatan
kuantitas dan kualitas produksi ikan bawal air tawar.
Dalam budidaya ikan secara intensif, pakan ikan
memiliki peran yang sangat dominan dan sangat
penting sehingga kualitas pakan ikan haruslah amat
diperhatikan.Oleh sebab itu pemilihan bahan baku
pakan dengan kandungan protein yang tepat sangat
diperlukan dengan tujuan menunjang pertumbuhan dan
perkembangan ikan budidaya.

Mahalnya bahan baku sumber protein bagi
pakan ikan bawal sehingga tepung biji kapuk randu
(Ceiba petandra) dianggap dapat menjadi bahan baku
alternatif pengganti tepung kedelai yang lebih
ekonomis. Biji kapuk memiliki kandungan protein
sebesar 19,71%, kandungan lemak sebesar 23,32%,
kandungan serat kasar sebesar 16,53%, kandungan abu
sebesar  5,43%, kandungan air sebesar 5,44%,
kandungan BETN sebesar 35,01% dan kandungan
energi sebesar 4,48 Kkal/g. Penelitian ini betrtujuan
untuk mengetahui bagaimana pengaruh subtitusi
tepung kedelai dengan menggunakan tepung biji kapuk
randu (C. pefandra) dalam formula pakan terhadap
retensi protein, retensi lemak dan retensi energi pada
Tkan bawal air tawar (C. macropomun) serta mengetahui
berapa subtitusi tepung kedelai yang tepat dengan
menggunakan tepung biji kapuk randu(C. petandra)
dalam formula pakan yang baik terhadap retensi energi,
retensi lemak dan retensi energi pada Ikan bawal air
tawar (C. macropomum).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen yaitu dengan menggunakan

PERLAKUAN
BAHAN A0) B C D E

(25) (50) (75)  (100)

T. Tkan 42,00 4200 4200 42,00 42,00

T.Kedelai 20,00 1500 10,00 500 0,0

MBM 17,00 17,00 17,00 17,00 17,00

Lol 000 520 1050 15,70 21,00

Kapuk

Dedak 700 7,00 7,00 7,00 7,00

T. Terigu 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
Maezena 2,00 1,70 1,70 1,70 1,70

Cr,05 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
Garam 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Vit. &

Mineral 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
Mix

Hasil Analisa Proksimat

Protein(%0) 3024 30,23 30,23 30,23 30,22

Lemak(%0) 8,29 8,74 9,19 9,64 10,08
Serat

Kasar(%) 4,40 476 5,12 5,49 5,84
Abu (%) 19,23 19,32 19,41 19,49 19,58
BETN (%) 37,84 36,95 36,05 3515 3424

Energi
(Kkal/2) 377 378 378 378 379
o : Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi

Tkan ~Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan Universitas Brawijaya, Malang.
i : BETN = 100= (protein + lemak + serat
kasar + abu)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Utama

e Parameter utama yang diukur pada penelitian
ini adalah retensi protein, retensi lemak dan
retensi energi.

Tabel 2.Nilai Retensi Protein, Lemak dan
Energi Ikan Bawal Air Tawar
(Colossoma macroponum).

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 macam Petlakuan Retensi Retensi Retensi
perlakuan yaitu A (subtitusi 0%), B (subtitusi 25%), C Proiicia ek Energi
(Subtitusi 50%), D (Subtitusi 75%) dan E (Subtitusi A 1517 + 0542 1515 * 148 11.80 * 039+
100%) dengan masing-masing petlakuan diulang B 17’57 I 0’1 n 5’33 I 1’ 41b 12 ,98 _:0 b8‘>c
selljianyak 3 llja]i. Fd(;rmllila dandhasg inlalisa proksimat C 19,60 " 0,541; 14’ 84;0’42‘) 13’41 ® 0’34])C
pakan penelitian disajikan pada Tabel 1. Parameter S oL (R " 'ONe A
utama yang diamati adalah retensi protein, retensi g 22001962 EOO:’))SZ?)C 11 3 ’S? i_;_%9956]q 131’271 § _8’85201”

lemak dan retensi energy. Sedangkan parameter
penunjang yang diamati adalah kualitas air (suhu, pH,

oksigen terlarut dan TAN). ¢ Retensi Protein

Retensi protein merupakan gambaran dari

banyaknya protein yang diberikan, yang dapat diserap

Tabel 1. Formula dan Hasil Proksimat Pakan dan  dimanfaatkan untuk  membangun  ataupun
Penelitian memperbaiki sel - sel tubuh yang sudah rusak, serta
dimanfaatkan tubuh ikan bagi metabolisme sehari -



hari. Data perhitungan retensi protein ikan bawal air
tawar (Colossoma macroponum) yang didapatkan dari
pengamatan selama penelitian adalah sebagai berikut
disajikan dalam Tabel 2. Hal ini menunjukkan bahwa
retensi protein Ikan bawal air tawar pada tiap perlakuan
nilainya relatif sama atau tidak berbeda nyata (p>0,05).
Kemudian dilanjutkan dengan uji polinomial untuk
mendapatkan nilai dan grafik regresi dari nilai retensi
proteinikan bawal air tawar (Gambar 1).
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Gambar 1. Grafik nilai retensi protein ikan
bawal air tawar (C. macrgponuni)

Gambar 1 menunjukkan bahwa pola
interpolasi antara kelima pakan petrlakuan dengan nilai
retensi protein ikan bawal air tawar (C. macroponum)
adalah pola kuadratik. Pada penelitian ini, pakan D
dengan perlakuan subtitusi 75% tepung biji kapuk
memberikan nilai retensi atau penyerapan protein yang
tertinggi yakni sebesar 20,92%. Sedangkan pakan A
dengan perlakuan subtitusi 25% tepung biji kapuk
memberikan nilai retensi atau penyerapan protein
terendah  yakni sebesar 15,17%. Namun, dari
persamaan kuardatik tersebut, diketahui titik puncak
pada koordinat (x= 83,5 ; y=26,10), yang artinya
presentase subtitusi tepung biji kapuk terhadap protein
tepung kedelai sebesar 83,5% dan akan menghasilkan
nilai retensi protein yang tertinggi, yaitu sebesar
26,16%.Hal ini sesuai dengan pernyataan Hasan ez al,
(2013) menyatakan bahwa pakan yang menggunakan
80% tepung biji kapuk memberikan hasil nilai retensi
protein terbaik pada ikan mas berkisar 20%.

o Retensi Lemak

Retensi lemak menggambarkan kemampuan
ikan dalam menyimpan dan memanfaatkan lemak
pakan. Data perhitungan retensi lemak ikan bawal air
tawar (Colossoma macroponum) yang didapatkan dari
pengamatan selama penelitian adalah sebagai berikut
disajikan dalam Tabel 2. Hal ini menunjukkan bahwa
retensi lemak Ikan bawal air tawar pada tiap perlakuan
nilainya relatif sama atau tidak berbeda nyata (p>0,05).
Kemudian dilanjutkan dengan uji polinomial untuk
mendapatkan nilai dan grafik regresi dari nilai retensi
lemak ikan bawal air tawar (Gambar 2).
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Gambar 2. Grafik nilai retensi lemak ikan
bawal alr  tawar (C.
7acropon i)

Gambar 2 menunjukkan bahwa pola
interpolasi antara kelima pakan perlakuan dengan nilai
retensi lemak ikan bawal air tawar (C. mwacroponum)
adalah pola kuadratik. Pada penelitian ini, pakan B
dengan perlakuan subtitusi 25% tepung biji kapuk
memberikan nilai retensi atau penyerapan lemak yang
tertinggi yakni sebesar 15,33%. Sedangkan pakan E
dengan perlakuan subtitusi tepung biji kapuk sebesar
100% memberikan nilai retensi lemak terendah yaitu
sebesar 10,51%. Namun, dari persamaan kuadratik
tersebut, diketahui titik puncak pada koordinat (x=23,5
; y=15,95), yang artinya presentase subtitusi tepung biji
kapuk terhadap tepung kedelai sebesar 23,5% akan
menghasilkan nilai retensi lemak yang tertinggi, yaitu
sebesar 15,95%. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hasan ¢t al, (2013) bahwa hubungan antara
penambahan persentase tepung biji kapuk terhadap
nilai retensi lemak pada ikan Mas menunjukkan respon
yang menurun seiring dengan bertambahnya persentase

tepung biji kapuk.

e  Retensi Energi

Retensi energi adalah besarnya energi pakan
yang dikonsumsi ikan yang dapat disimpan di dalam
tubuh. Setelah pemeliharaan, didapatkan hasil retensi
energi ikan bawal ait tawar (Colossoma macrgponum) yang
disajikan pada Tabel 2. Kemudian dilanjutkan dengan
uji polinomial untuk mendapatkan nilai dan grafik
regresi dari nilai retensi ikan bawal air tawar (Gambar

3).
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Gambar 3. Grafik nilai retensi energi ikan
bawal air tawar (C. macrgponuns)



Gambar 3 menunjukkan pola interpolasi
antara kelima pakan perlakuan dengan nilai retensi
lemak ikan bawal air tawar (C. macroponum) adalah pola
kuadratik. Pada penelitian ini, pakan D dengan
perlakuan subtitusi tepung biji kapuk sebesar 75%
memberikan hasil retensi atau penyerapan energi
tertinggi yakni sebesar 13,77%, sedangkan pakan A
dengan perlakuan subtitusi tepung biji kapuk sebesar
0% memberikan hasil retensi atau penyerapan energi
terendah yaitu sebesar 11,80%. Namun, dari persamaan
kuadratik  tersebut, diketahui tittk puncak pada
koordinat (x=70,62 ; y=15,79), yang artinya presentase
yang subtitusi tepung biji kapuk terhadap tepung
kedelai sebesar 70,62% a akan menghasilkan nilai
retensi energi yang tertingei yaitu sebesar 15,79%. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Mamora (2009) yang
melaporkan bahwa ikan yang diberi pakan dengan
subtitusi pakan sebesar 75% menghasilkan retensi
energi 12 — 19%. Pemberian pakan dalam jumlah yang
cukup dan berkualitas berkaitan dengan jumlah atau
dosis makanan yang diberikan pada ikan agar dapat
tumbuh dan berkembang secara maksimal.

Parameter Penunjang
e Kualitas Air

Parameter penunjang dalam penelitian ini
adalah kualitas air media pemeliharaan. Parameter
kualitas air yang diukur diantaranya suhu, oksigen
terlarut (dissolved oxygen), pH dan amonia (Tabel 3).

Tabel 3. Rata-Rata Kualitas Air Media Pemeliharaan
Ikan Bawal air tawar (C. macroponunz)

Subtitusi

Parameter
Tepung
Biji
Kap’uk Suhu DO g TAN
vy (O g/ PT o (mg/n
0 3048 + 554 + 771 * 023 +
25 0,400 0,08 0,05 0,212
30,72 + 552 + 723 + 020 +
0,13 0,072 0,042 0,33
50 3054 + 551 + 722 + 023 +
0,57 0,062 0,03 0,010
75 3061 + 547 + 724 + 021 *
0,292 0,06 0,05 0,202
100 3053 + 552 + 718 + 019 +

0,344 0,052 0,04a 0,062
Literatur  25.30°C 2,46
(Kordi,  mg/lt
2010) (Cahyon
0,2007)

Dari Tabel 3, menunjukkan bahwa perlakuan
pakan dengan presentase tepung biji kapuk yang
berbeda tidak memberikan pengaruh pada kualitas air
media pemeliharaan ikan bawal (Colossoma macroponum).

e Subtitusi tepung kedelai dengan menggunakan
tepung biji kapuk randu (Ceiba petandra) pada
formula pakan dengan presentase yang berbeda
memberikan pengaruh terhadap nilai retensi lemak,
retensi protein dan retensi energi.

e Subtitusi tepung kedelai dengan biji kapuk randu
(Ceiba petandra) dalam formula pakan ikan Bawal Air
Tawar (C. macroponum) dapat disubtitusikan terhadap
tepung kedelai hingga 75%.

SARAN

Dapat disarankan bahwa subtitusi tepung
kedelai dengan 75% tepung biji kapuk randu (Ceiba
petandra) pada formulasi pakan untuk ikan Bawal Air
Tawar (C. macroponum) yang sebagai salah satu sumber
protein dapat digunakan dalam pembuatan pakan untuk
budidaya ikan bawal air tawar (C. macroponnm)
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